
Market Review Index Price Chg % Ytd %
IHSG 6,869.07 -0.86% 4.37%
LQ45 988.91 -0.52% 6.17%
JII 584.47 0.23% 3.99%

Sectoral Price Chg % Ytd %
Basic Industry 1,273.52   2.04% 3.17%
Energy 1,497.62   1.68% 31.43%
Industrial 1,109.66   1.18% 7.04%
Transportation & Logistic 1,715.56   0.46% 7.26%
Consumer Cyclical 915.95      -0.62% 1.72%
Infrastructure 984.04      -1.07% 2.58%
Healthcare 1,379.78   -1.54% -2.84%
Property & Real Estate 703.38      -1.65% -9.01%
Finance 1,591.82   -1.85% 4.25%
Consumer Non Cyclical 629.60      -2.42% -5.20%
Technology 7,998.97   -2.81% -11.07%

World Index Price Chg % Ytd %
Dow Jones
Nasdaq

News Highlight S&P
Nikkei
Hang Seng

Economic Data Price Chg
USDIDR 14,414.5 28.00
Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.78 0.10
BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00
Inflasi (Feb, YoY) (%) 2.03 0.31
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Aktual Sebelumnya
08 Maret 2022  $141.3B
09 Maret 2022 119.6              
10 Maret 2022 13.62% 13.80%

2.03%  $0.93B

Disclaimer
Laporan harian ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait. Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari 

sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM Investment 
Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi. 

Indeks bursa saham acuan Tanah Air tersebut ditutup merosot 0,86% ke level 6.869,066.
Sepanjang perdagangan hari ini, IHSG tak sekalipun menyentuh zona hijau sehingga level pra
pembukaan 6.917,93 menjadi level tertinggi hariannya. Sebaliknya, level terendah IHSG berada di
6.843,81 yang dicapai sekitar pukul 10:30 WIB. Data perdagangan mencatat nilai transaksiIHSG
pada hari ini mencapai Rp 20,6 triliun. Sebanyak 166 saham menguat, 397 saham melemah, dan
121 saham stagnan.

Bursa Asia-Pasifik ditutup berjatuhan pada perdagangan Senin (7/3/2022), karena investor masih
mengkhawatirkan konflik antara Rusia dengan Ukraina yang belum mereda hingga kini. Indeks
Nikkei Jepang ditutup ambles 2,94% ke level 25.221,41, Hang Seng Hong Kong ambruk 3,87% ke
21.057,63, Shanghai Composite China ambrol 2,17% ke 3.372,86, dan ASX 200 Australia merosot
1,02% ke 7.038,60. Selanjutnya Straits Times Singapura tergelincir 1,21% ke level 3.187,82, KOSPI
Korea Selatan anjlok 2,29% ke 2.651,31

Prospek damai Rusia-Ukraina yang semakin kabur dan membuat harga minyak mentah dunia
melonjak turut memantik aksi jual investor di bursa saham New York. Wall Street kembali terkapar
di zona merah dengan koreksi lebih dari 2%. Indeks Dow Jones ambruk 2,38%, disusul indeks S&P
500 yang drop 2,95% dan Nasdaq Composite menjadi indeks yang paling terbanting setelah
terkoreksi 3,62% pada penutupan perdagangan dini hari tadi. (CNBC Indonesia)

• Harga minyak global melonjak ke level tertinggi sejak 2008 pada akhir perdagangan Senin
(7/3/2022) waktu setempat, karena Amerika Serikat dan sekutu Eropa membahas larangan
impor minyak Rusia sementara kecil kemungkinan minyak Iran akan kembali cepat ke pasar
global. Harga minyak bisa naik ke lebih dari US$300 per barel jika Amerika Serikat dan Uni
Eropa melarang impor minyak dari Rusia, Wakil Perdana Menteri Alexander Novak mengatakan
pada Senin (7/3/2022). (Bisnis)

• Pemerintah mulai melonggarkan kebijakan baru dalam rangka transisi menuju aktivitas normal.
Salah satunya bepergian di dalam negeri tak perlu lagi menunjukkan rapid test antigen maupun
PCR. Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan
mengatakan pelonggaran itu diberikan untuk masyarakat yang sudah menjalani vaksin COVID-
19 sampai dosis kedua maupun booster. (Detik Finance)

• Pemerintah terus melakukan evaluasi mingguan secara rutin guna memantau efektivitas
pelaksanaan berbagai kebijakan Penanganan Covid-19 yang telah ditetapkan, serta mendorong
upaya Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Pada 1 Maret 2022, Komite Pembiayaan UMKM
telah memutuskan untuk memperpanjang tambahan Subsidi Bunga KUR sebesar 3% selama 6
bulan, dari sebelumnya hanya sampai Juni 2022 kini diperpanjang hingga 31 Desember 2022.
(Kontan)

• Per 1 April nanti, tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) akan naik dari 10% menjadi 11%.
Kenaikan tarif PPN ini bisa memicu terjadinya inflasi. Ditambah lagi pada bulan April memasuki
bulan Ramadhan dan Lebaran. Selain itu, rencana kenaikan tarif PPN dari 10% menjadi 11%
yang akan berlaku mulai 1 April mendatang juga mengancam potensi kenaikan harga produk
dan barang. Ditambah lagi saat ini gangguan dalam rantai pasok ataupun rantai distribusi dan
kenaikan biaya energi mengakibatkan bertambahnya biaya produksi. (Kontan)

• INDY, Pasca melepas PT Petrosea Tbk (PTRO), PT Indika Energy Tbk kali ini melakukan
manuver aksi korporasi dengan berinvestasi di luar bisnis intinya yakni berinvestasi di
perusahaan digital dan periklanan. Indika Ventures Pte. Ltd. ("IDV"), selaku salah satu anak
perusahaan Perseroan, telah melaksanakan penyertaan dalam PT Narada Sahara Kencana
("ADX"). Narada Sahara Kencana adalah suatu perseroan terbatas yang bergerak di bidang
layanan digital dan periklanan.

• IRRA, PT Itama Ranoraya Tbk, emiten yang bergerak dibidang peralatan dan perlengkapan
medis berteknologi tinggi (HiTech Healthcare Solutions), membukukan peningkatan pendapatan
sebanyak 143% menjadi Rp 1,32 triliun pada 2021, dibandingkan periode sama tahun
sebelumnya Rp 563,89 miliar.

• ROTI, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk atau produsen roti merek Sari Roti mencatatkan
penjualan Rp 3,29 triliun pada 2021 atau meningkat 2,4% dibandingkan tahun 2020. Pada tahun
2021, harga bahan baku mengalami kenaikan yang menekan laba kotor. Akan tetapi, perseroan
berhasil memperbaiki margin laba bersih menjadi 8,6% dari hanya 6,7% pada tahun 2020.
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